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ABSTRAK

Manuaba, Ida Made Pidada. 2019. “Kemiskinan Kultural
dalam kehidupan warga miskin beragama Hindu
di Kabupaten Karangasem”. Disertasi. Denpasar:
Program Studi Doktor Ilmu Agama dan
Kebudayaan, Program Pascasarjana, Universitas
Hindu Indonesia.

Promotor : Prof. Dr. Ida Bagus Gde Yudha Triguna, M.S.

Kopromotor : Dr. I Gusti Bagus Wirawan, M.Si.

Kata kunci: kemiskinan kultural, kehidupan warga miskin
bergama Hindu

Kemiskinan menjadi persoalan serius di Kabupaten
Karangasem. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
menangani persoalan ini. Namun dalam empat tahun
terakhir, Kabupaten Karangasem menempati posisi teratas
jumlah penduduk miskin di Provinsi Bali. Sulitnya
penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Karangasem
tidak lepas dari terjadinya kemiskinan kultural, seperti nilai,
sikap, dan perilaku masyarakat miskin yang mayoritas
beragama Hindu. Atas dasar itulah, penelitian ini
dilaksanakan untuk mengungkap dengan tiga masalah
pokok, yaitu penyebab terjadinya kemiskinan kultural,
bentuk kemiskinan kultural, dan implikasi kemiskinan
kultural terhadap agama dan budaya umat Hindu di
Kabupaten Karangasem.



Untuk mengungkap ketiga masalah tersebut,
penelitian ini dirancang sebagai penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif-interpretatif. Data dikumpulkan
dengan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen.
Kemudian, data dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Dalam proses
analisisnya, penelitian ini bertumpu pada teori strukturasi,
teori hegemoni, dan teori perubahan sosial.

Berdasarkan metode dan teori tersebut, penelitian
ini menyimpulkan sebagai berikut. Pertama, terjadinya
kemiskinan kultural karena efek domino kemiskinan
ekonomi, rendahnya kesadaran transformatif, hegemoni
sistem sosial dan politik, dan disorientasi tradisi keagamaan.
Kedua, bentuk kemiskinan kultural pada ranah individu
meliputi: pasrah menerima takdir, sikap apatis dan
pragmatis, serta ketergantungan pada pihak lain; pada
ranah keluarga dalam bentuk lemahnya perencanaan
keluarga, mengandalkan pekerja perempuan, dan
penyimpangan pola konsumsi; dan pada ranah sosial
mencakup: perasaan termarjinalkan, resistensi terhadap
upaya pemberdayaan masyarakat, dan kerumunan
kontraproduktif. Ketiga, implikasi kemiskinan kultural
terhadap agama mencakup lemahnya sraddha dan bhakti,
formalitas beragama, dan restrukturisasi sistem
sosioreligius. Sementara itu, implikasinya terhadap
kebudayaan meliputi pewarisan subkultur kemiskinan,
tersumbatnya akses perubahan sosial, dan perluasan fungsi
adat.
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Penelitian ini menemukan fakta penting terkait
dengan kemiskinan kultural di Kabupaten Karangasem
meliputi: adanya sirkularitas hubungan antara kemiskinan
natural, struktural, dan kultural; pendidikan sebagai
penyebab utama; berpotensi besar menjangkiti semua
kalangan sehingga dapat menurunkan taraf hidup; cara
beragama yang tidak disesuaikan dengan kemampuan
ekonomi berpotensi menjadi kemiskinan kultural; dan
sistem adat memiliki peran penting untuk berpartisipasi
aktif mengatasi kemiskinan kultural. Secara teoretis,
ditemukan bahwa konsep, proposisi, dan teori yang
digunakan dalam penelitian ini bersesuaian dengan fakta di
lapangan sehingga dapat diafirmasi dengan revisi pada
aspek-aspek tertentu secara spesifik. Kemiskinan kultural
umat Hindu di Kabupaten Karangasem menunjukkan
adanya pengaruh adat, budaya, dan agama sebagai
superstruktur ~ yang  mewadahi  kehidupan  umat
Hindu.Penelitian ini menemukan fakta penting terkait
dengan kemiskinan kultural di Kabupaten Karangasem
meliputi: adanya sirkularitas hubungan antara kemiskinan
natural, struktural, dan kultural; pendidikan sebagai
penyebab utama; berpotensi besar menjangkiti semua
kalangan sehingga dapat menurunkan taraf hidup; cara
beragama yang tidak disesuaikan dengan kemampuan
ekonomi berpotensi menjadi kemiskinan kultural; dan
sistem adat memiliki peran penting untuk berpartisipasi
aktif mengatasi kemiskinan kultural. Secara teoretis,
ditemukan bahwa konsep, proposisi, dan teori yang
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digunakan dalam penelitian ini bersesuaian dengan fakta di
lapangan sehingga dapat diafirmasi dengan revisi pada
aspek-aspek tertentu secara spesifik. Kemiskinan kultural
umat Hindu di Kabupaten Karangasem menunjukkan
adanya pengaruh adat, budaya, dan agama sebagai
superstruktur yang mewadahi kehidupan umat Hindu.
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ABSTRACT

Manuaba, Ida Made Pidada. (2018). “ The Cultural Poverty
in the Lives of Poor Hindu Sociaty in Karangasem
Regency”. Dissertation. Denpasar: Doctoral Program
of Science of Religion and Culture, Post Graduate
Program of Indonesian Hindu University.

Promoter : Prof. Dr. Ida Bagus Gde Yudha Triguna, M.S.
Copromotor : Dr. I Gusti Bagus Wirawan, M.Si.

Keywords: Cultural Poverty, Lives of Poor Hindu Sociaty

Poverty becomes serious problems in Karangasem
Regency. Various efforts have been made to resolve this
problem. But in the last four years, Karangasem Regency has
occupied the top position of the number of poor people in
Bali Province. The difficulty of reducing poverty in
Karangasem Regency cannot be separated from cultural
poverty, such as the values, attitudes, and behavior of poor
Hindus. On that basis, this study was carried out to uncover
with three main problems, namely the causes of cultural
poverty, forms of cultural poverty, and the implications of
cultural poverty on Hindu religion and culture in
Karangasem Regency.

To uncover these three problems, this study was
designed as a qualitative research with a descriptive-
interpretive approach. Data was collected by observation,
interview, and document study techniques. Then, the data is
analyzed through three stages, namely data reduction, data
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presentation, and verification. In the process of analysis, this
research rests on structuration theory, hegemony theory and
social change theory

Based on these methods and theories, this study
concludes as follows. First, the occurrence of cultural
poverty due to the domino effect of economic poverty, low
transformative awareness, hegemony of social and political
systems, and disorientation of the tradition of diversity.
Second, the form of cultural poverty in the individual
domain includes: resignation to accepting fate, apathy and
pragmatic attitude, and dependence on other parties; in the
family realm in the form of weak family planning, relying on
female workers, and irregularities in consumption patterns;
and in the social sphere include: feelings of marginalization,
resistance to community empowerment efforts, and
counterproductive crowds. Third, the implications of
cultural poverty on religion include weak sraddha and bhakti
(devotion), religious formalities, and restructuring of the
socioreligious system. Meanwhile, the implications for
culture include the inheritance of the poverty subculture, the
blockage of access to social change, and the expansion of
traditional functions.

This study found important facts related to
cultural poverty in Karangasem Regency including: the
circularity of the relationship between natural,
structural, and cultural poverty; education as the main
cause; high potential to infect all people so as to reduce
living standards; religious ways that are not adapted to
the economic ability to potentially become cultural
poverty; and the adat system has an important role to
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actively participate in overcoming cultural poverty.
Theoretically, it is found that the concepts,
propositions, and theories used in this study
correspond to facts in the field so that they can be
affirmed by revisions to certain aspects specifically.
Cultural poverty of Hindus in Karangasem District
shows the influence of tradition, culture and religion as
a superstructure that accommodates the lives of
Hindus.of Hindus.
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